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Abstrak 

Wabah virus Covid-19 ditetapkan sebagai pandemi oleh WHO (World Health Organization), banyak 

negara yang harus menerapkan physical distance sebagai upaya pencegahan penularan virus covid-19 

termasuk Indonesia, sehingga banyak bidang yang harus menyesuaikan dengan kebijakan tersebut, salah 

satunya di bidang pendidikan, sistem pendidikan Indonesia terpaksa dihadapkan pada situasi yang berbeda, 

salah satunya adalah proses belajar mengajar yang semula dilakukan dengan tatap muka kini harus 

dilakukan dengan pembelajaran daring (online) agar mengurangi interaksi langsung. Guru Pendidikan 

Jasmani, Olahraga dan Kesehatan (PJOK) yang terbiasa dengan proses pembelajaran tatap muka di 

lapangan karena mata pelajaran PJOK lebih ditekankan pada aktivitas gerak kini harus dimodifikasi 

sedemikian rupa agar pembelajaran berjalan tetap efektif dan memperoleh hasil belajar yang baik. Tujuan 

penelitian ini adalah mengetahui perbedaan hasil belajar program Satuan Kredit Semester (SKS) dengan 

program reguler serta mengetahui hasil belajar manakah yang lebih baik antara program SKS dan program 

reguler setelah melakukan pembelajaran daring. Dengan mengetahui hal tersebut guru PJOK diharapkan 

dapat mengevaluasi efektivitas proses pembelajaran daring yang telah dilakukan. Jenis penelitian ini adalah 

non-eksperimen dengan pendekatan deskriptif kuantitatif. Populasi penelitian ini adalah siswa Madrasah 

Aliyah Negeri (MAN) Bangkalan Jawa Timur dengan sampel siswa program SKS dengan jumlah 19 siswa 

dan program Reguler dengan jumlah 19 siswa. Teknik pengumpulan data menggunakan dokumentasi. 

Teknik analisis data yang digunakan adalah dengan uji t sampel bebas. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa terdapat perbedaan hasil belajar dari program SKS dan program Reguler dengan berdasarkan hasil 

uji statistik (Sig 0,000<0,05). Dengan demikian maka dapat diartikan bahwa program SKS memiliki hasil 

belajar lebih baik dari pada program Reguler dengan nilai mean program SKS 91,68 dan program Reguler 

89,73. 
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Abstract 

The Covid-19 virus outbreak is designated as a pandemic by the WHO (World Health Organization), many 

countries must implement physical distances as an effort to prevent the transmission of the Covid-19 virus, 

including Indonesia, so that many areas must adjust to this policy, one of which is in the field of education, 

The Indonesian education system is forced to face different situations, one of which is that the teaching and 

learning process, which was initially carried out face-to-face, now has to be carried out with online 

learning to reduce direct interaction. Physical Education, Sports and Health (PE) teachers who are 

accustomed to the face-to-face learning process in the field because PE subjects are more emphasized on 

movement activities must now be modified in such a way so that learning runs effectively and obtains good 

learning outcomes. The purpose of this study was to determine the difference in learning outcomes of the 

Semester Credit Unit (SKS) program with the Regular program and to find out which learning outcomes 

were better between the SKS program and the Regular program after doing online learning. By knowing 

this, PE teachers are expected to be able to evaluate the effectiveness of the online learning process that has 

been carried out. This type of research is non-experimental with a quantitative descriptive approach. The 

population of this study were students of Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Bangkalan, East Java, with a 

sample of 19 students in the SKS program and 19 students in the Regular program. Data collection 

techniques using documentation. The data analysis technique used is the free sampel t test. The results 

showed that there were differences in learning outcomes from the SKS program and the Regular program 

based on the results of statistical tests (Asymp. Sig 0,000<0,05). Thus, it can be interpreted that the SKS 
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program has better learning outcomes than the Regular program with a mean value of 91.68 SKS programs 

and 89.73 Regular programs. 

Keywords: learning outcomes; credit program; regular program    

 

PENDAHULUAN physical distance melalui Menteri Komunikasi dan 

Informatika. 

Keadaan tersebut berdampak kepada banyak bidang 

pemerintahan nasional, bidang-bidang tersebut harus 

menyesuaikan dengan kebijakan pemerintah dalam 

menerapkan physical distance, salah satunya di bidang 

pendidikan. Untuk kondisi yang berbeda, proses 

pembelajaran yang sebelumnya dilaksanakan di dalam 

kelas dengan metode tatap muka antara pendidik dan 

peserta didik (face to face), kini harus disesuaikan dengan 

kebijakan pemerintah yaitu berdasarkan Surat Edaran 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 

nomor 4 tahun 2020 tentang Pelaksanaan Kebijakan 

Pendidikan Dalam Masa Darurat Penyebaran Coronavirus 

Disease (COVID-19), dimana metode pembelajaran 

dilakukan dengan cara belajar jarak jauh atau belajar dari 

rumah yang biasa disebut dengan pembelajaran daring 

(Kemendikbud, 2020:1). Menurut Saifuddin (2018:102), 

pembelajaran daring adalah pemanfaatan internet sebagai 

pendukung dalam proses belajar mengajarnya. 

Dalam Mata Pelajaran PJOK ruang lingkup materi 

pelajaran cenderung lebih menekankan pada keterampilan 

atau aktivitas gerak dan fisik, seperti permainan bola 

besar dan kecil, aktivitas air, atletik, kebugaran jasmani, 

bela diri, senam lantai dan gerak berirama, serta aktivitas 

luar kelas dan pola hidup sehat, oleh karena itu sistem 

pembelajaran secara daring menjadikan hal baru untuk 

guru dan siswa.  

Guru PJOK diharuskan untuk berinovasi sedemikian rupa 

terhadap metode pembelajaran tersebut yang seharusnya 

dilakukan di lapangan kini disesuaikan dengan 

pembelajaran daring yang bisa melalui video meeting atau 

pesan grup, inovasi tersebut tidak lain agar peserta didik 

dapat memenuhi ketuntasan indikator  kompetensi yang 

sudah ditentukan meskipun harus dilakukan melalui 

sistem pembelajaran daring (online). 

Bagi siswa pembelajaran seperti  itu mengharuskan 

mereka untuk beradaptasi kembali dengan metode 

pembelajaran daring tersebut agar pengaruh terhadap hasil 

belajar mata pelajaran PJOK tetap baik. Hasil belajar 

dianggap penting karena menjadi tolak ukur bagi guru 

untuk mengevaluasi proses belajar mengajar yang telah 

dilakukan dan melihat sejauh mana siswa mampu 

memahami materi yang telah diterima. 

Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Bangkalan sejak tahun 

2013 memberlakukan dua program sistem di dalam proses 

pembelajaran yaitu program Akselerasi yang sekarang 

Salah satu faktor dalam mencapai suatu 

keberhasilan program pendidikan adalah proses 

pembelajaran. Menurut Amira & Muhid (2020), proses 

pembelajaran merupakan suatu momen atau interaksi 

antara tenaga pendidik dengan peserta didik dalam 

konteks pembelajaran atau edukasi untuk bisa mencapai 

suatu ketuntasan atau tujuan belajar. Keefektifan dalam 

proses pembelajaran menjadi satu hal penting untuk 

mencapai suatu keberhasilan belajar, hasil belajar itu 

sendiri merupakan kompetensi dibidang pengetahuan dan 

keterampilan yang dimiliki oleh peserta didik setelah 

menerima pembelajaran pada periode ajaran tertentu 

(Molstad & Karseth, 2016:330).  

Dalam menentukan metode pembelajaran perlu 

diperhatikan pengaruhnya terhadap hasil belajar, yaitu 

menentukan metode pembelajaran yang dianggap efektif 

dan sesuai dengan lingkungan serta karakteristik mata 

pelajaran, sehingga berdampak pada hasil belajar yang 

memuaskan (Anggrawan, 2019:340). Pada saat ini metode 

pembelajaran secara tatap muka (face to face)  menjadi 

suatu metode pembelajaran yang biasa dilakukan oleh 

satuan pendidikan, khususnya dalam Mata Pelajaran 

Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan (PJOK), 

metode pembelajaran secara tatap muka menjadi suatu 

metode yang dinilai ideal dan efektif, karena mata 

pelajaran PJOK merupakan mata pelajaran yang lebih 

banyak dilakukan dengan aktivitas gerak atau fisik untuk 

membentuk karakter, kesehatan jasmani serta emosional 

yang  baik untuk peserta didik (Basoglu, 2018:139). 

Pada awal tahun 2020 WHO (World Health 

Organization) atau organisasi kesehatan dunia 

mengumumkan bahwa Coronavirus Disease (COVID-19) 

ditetapkan sebagai pandemi (Sohrabi et al., 2020:71). 

Banyak negara yang sudah melakukan upaya untuk 

mencegah penularan Covid-19 seperti menerapkan social 

distance yaitu mengurangi interaksi dan menjaga jarak 

antar individu, dimana terdapat kemungkinan bahwa 

individu tersebut sudah ter dampak tetapi tidak 

melakukan isolasi mandiri karena tidak teridentifikasi 

(Wilder-Smith & Freedman, 2020:2). Dilansir dari 

detiknews.com (Yasmin, 2020), Presiden Joko Widodo 

mengumumkan bahwa masyarakat Indonesia harus 

melakukan social distance sebagai bentuk upaya 

pencegahan dalam penularan Covid-19. Melalui 

kompas.com (Yahya, 2020), pemerintah kemudian 

mengumumkan perubahan istilah social distance ke 



Perbandingan Hasil Belajar Pembelajaran dalam Jaringan Mata Pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan.. 

dikenal dengan Satuan Kredit Semester (SKS) dan juga 

program Reguler. Program SKS bersifat fleksibel 

menyesuaikan dengan kemampuan, minat dan bakat, oleh 

karena itu di dalam program SKS memungkinkan 

menyelesaikan beban belajar lebih cepat sehingga dapat 

lebih cepat juga memperoleh kelulusan (Kemendikbud, 

2017:5).  

Program SKS dapat lulus dalam waktu dua tahun, 

sedangkan program Reguler dapat lulus minimal 

membutuhkan tiga tahun masa pendidikan, dimana 

program SKS dalam satu tahun terdapat tiga semester 

untuk ditempuh dan program Reguler dalam satu tahun 

terdapat tiga tahun. Dalam hal ini tentunya menjadi 

sebuah pertanyaan apakah ada perbedaan hasil belajar 

dari kedua program tersebut dan jika ada perbedaan, 

program manakah yang memperoleh hasil belajar lebih 

baik setelah melakukan pembelajaran daring, oleh karena 

itu penelitian ini akan membandingkan hasil belajar dari 

kedua program dengan menggunakan nilai rapor PJOK 

dari kedua program tersebut. Menurut (Németh & Long, 

2012:476)  hasil belajar dari sebuah proses pembelajaran 

yang dialami oleh siswa dapat diamati, diukur serta 

dibuktikan. 

Sejauh ini MAN Bangkalan telah melakukan 

pembelajaran daring selama masa pandemi terhitung dari 

bulan Maret setelah dikeluarkannya Surat Edaran Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia. Proses 

pembelajaran daring program SKS dan program Reguler 

sama-sama menggunakan sistem e-learning untuk teknis 

pengerjaan dan pengumpulan tugas, serta sesekali guru 

memberikan penjelasan menggunakan pesan grup atau 

video meeting, sehingga nilai rapor dapat menjadi acuan 

atau kesimpulan hasil belajar dari tingkat pemahaman 

peserta didik terhadap materi-materi yang sudah 

disampaikan secara daring selama satu semester di dalam 

masa pandemi, dengan perolehan hasil perbandingan 

tersebut maka guru akan dapat melakukan evaluasi 

terhadap proses pembelajaran daring yang telah dilakukan 

pada kedua program tersebut. 

METODE 

Jenis penelitian yang dilakukan dalam penelitian 

ini adalah non-eksperimen dengan pendekatan deskriptif 

kuantitatif yaitu menekankan pada perhitungan-

perhitungan angka berdasarkan perolehan data. Desain 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

komparatif, penelitian dengan membandingkan satu 

kelompok sampel dengan kelompok sampel lainnya 

(Maksum, 2012:127). Kelompok yang akan dibandingkan 

dalam penelitian ini adalah program SKS dan program 

Reguler di MAN Bangkalan. Populasi dalam penelitian 

ini adalah seluruh siswa MAN Bangkalan. Pengambilan 

sampel dalam penelitian ini adalah purposive sampling 

dimana merupakan siswa program SKS dan siswa 

program Reguler yang telah menempuh semester 5, 

karena pada semester 5 tersebut kedua program diajarkan 

oleh guru PJOK yang sama serta perangkat pembelajaran 

yang sama, sehingga setara untuk dibandingkan. Rincian 

sampel sebagai berikut. 

a. Siswa kelas XI program SKS semester 5 dengan 

jumlah 19 orang 

b. Siswa kelas XII program reguler semester 5 dengan 

jumlah 19 orang 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah teknik dokumentasi, yaitu 

mengambil nilai rapor akhir semester 5 mata pelajaran 

PJOK, dimana data nilai tersebut sudah ada yang 

kemudian diolah untuk menjawab pertanyaan penelitian 

terkait hasil belajar mata pelajaran PJOK. Teknik analisis 

data yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji 

normalitas serta uji t. Proses pengolahan data pada 

penelitian ini menggunakan program SPSS (Statistical 

Package for Social Science) 20. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data menggunakan nilai rapor mata pelajaran 

PJOK semester 5 yang dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 1. Deskripsi Data Hasil Belajar Siswa 

Program N Mean 
Std. 

Deviation 
Mak Min 

SKS 19 91,68 1,24 93 89 

Reguler 19 89,73 0,80 91 88 

Berdasarkan tabel 1 maka dapat disimpulkan bahwa rata-

rata (mean), standar deviasi, nilai maksimum dan nilai 

minimum program SKS lebih tinggi dari pada program 

Reguler. Langkah selanjutnya adalah melakukan uji 

normalitas untuk mengetahui apakah data berdistribusi 

normal atau tidak normal. 

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas  

Program Sig. Distribusi 

SKS  0,012 Tidak Normal 

Reguler 0.015 Tidak Normal 

Perhitungan uji normalitas yaitu dilakukan dengan taraf 

signifikansi dimana jika p-value (Sig.) lebih kecil dari 

pada 0,05 maka data ber distribusi tidak normal, 

kemudian jika p-value (Sig.) lebih besar dari pada 0,05 

maka data ber distribusi normal (Maksum, 2012:191). 

Sehingga berdasarkan tabel 2 hasil perhitungan uji 

normalitas dapat diartikan bahwa program SKS 

berdistribusi tidak normal (0,012<0,05) dan program 

Reguler juga berdistribusi tidak normal (0,015<0,05). 

Tabel 3. Hasil Uji  Mann-Whitney 

Variabel Z Asymp. Sig 

Hasil Belajar Program SKS 

dan Reguler 
-4,238 0,000 
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Berdasarkan perhitungan hasil Uji Mann-Whitney pada 

tabel 3, maka diketahui perolehan Z -4,238 dan Asymp. 

Sig 0,000, dimana jika Asymp. Sig lebih kecil daripada 

0,05 maka dapat disebutkan bahwa terdapat perbedaan 

yang signifikan, kemudian jika Asymp. Sig lebih besar 

dari pada 0,05 maka dapat dikatakan tidak terdapat 

perbedaan. Hasil Uji Mann-Whitney dari hasil belajar 

program SKS dan program Reguler menunjukkan bahwa 

terdapat perbedaan yang signifikan yaitu Asymp. Sig 

0,000<0,05. 

Hasil Uji Mann-Whitney juga diperoleh Ranks yang 

menunjukkan bahwa terdapat Mean Rank yang digunakan 

untuk menentukan hasil belajar dari program manakah 

yang lebih baik terhadap  pembelajaran daring. Berikut 

tabel Ranks Mann-Whitney. 

Tabel 4. Hasil Ranks Mann-Whitney 

Program Jumlah (N) Mean Rank 

SKS  19 26,95 

Reguler  19 12,05 

Dari perolehan tabel 4 hasil Ranks Mann-Whitney 

menunjukkan bahwa perolehan Mean Rank program SKS  

lebih tinggi dari pada program Reguler, maka dapat 

diartikan bahwa hasil belajar program SKS (X1) lebih 

baik dari pada program Reguler. 

Program SKS disesuaikan dengan bakat dan minat siswa, 

siswa program SKS dapat menyelesaikan masa 

pendidikan minimal dua tahun sehingga dapat lebih cepat 

lulus dibandingkan dengan program Reguler 

(Kemendikbud, 2017: 5). Siswa program SKS di MAN 

Bangkalan merupakan siswa terpilih melalui hasil seleksi 

dimana siswa tersebut dianggap mampu menempuh 

pembelajaran yang semula minimal tiga tahun pada 

program SKS diringkas menjadi dua tahun, karena pada 

prosedur siswa program SKS harus memiliki kemampuan 

di atas rata-rata serta kemauan yang tinggi untuk 

mempercepat masa belajarnya dengan tetap memenuhi 

ketuntasan belajar. 

Penelitian ini membuktikan bahwa hasil belajar program 

SKS lebih baik dibandingkan dengan program Reguler, 

hasil ini mendukung penelitian sebelumnya yakni 

Widyastono (2013:594) menyatakan bahwa siswa yang 

memiliki kecerdasan di atas rata-rata akan lebih mampu 

menangkap pembelajaran sehingga cepat dalam proses 

belajarnya, sedangkan siswa yang memiliki kecerdasan 

dibawah rata-rata, kecepatan belajarnya di bawah 

kecepatan pada umumnya.  

Temuan pada penelitian ini sejalan dengan hasil 

penelitian dari Hardini dan Sulasmono (2016: 260) 

dimana nilai dari siswa program SKS lebih unggul 

dibandingkan dengan siswa lainnya. Hal ini diperkuat 

dengan kegiatan siswa program SKS yang sewaktu-waktu 

mengadakan bimbingan belajar di luar jam sekolah untuk 

meningkatkan kemampuan belajar serta program SKS 

juga didukung oleh fasilitas yang lengkap dalam 

menunjang kebutuhan akademik maupun non akademik 

pada masa pembelajaran di sekolah, sesuai dengan prinsip 

pedoman penyelenggaraan sistem kredit semester 

Kemendikbud (2017:5) bahwa peserta didik harus 

dilayani dan difasilitasi untuk mendukung mencapai 

ketuntasan belajar. 

PENUTUP 

Simpulan 

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah 

dibahas pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan: 

1. Terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar 

antara program SKS dan program Reguler MAN 

Bangkalan. 

2. Dari kedua program yang ada di MAN Bangkalan, 

yaitu program SKS dan program Reguler didapatkan 

bahwa hasil pembelajaran daring dari program SKS 

lebih baik dibandingkan dengan program Reguler. 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini serta kesimpulan 

yang telah diuraikan, maka peneliti mengusulkan 

beberapa saran sebagai berikut: 

1. Guru PJOK diharuskan meningkatkan motivasi 

belajar terhadap siswa program Reguler, seperti 

memberikan tambahan bimbingan belajar berjalan 

melalui pesan grup agar siswa tetap siap belajar 

setiap waktu sebagai upaya meningkatkan hasil 

belajarnya. 

2. Guru PJOK memberikan pengayaan materi berupa 

tugas atau memberikan literasi tentang pengetahuan 

di luar materi untuk dibaca oleh siswa program SKS 

sebagai bentuk upaya penambahan wawasan dan 

mempertahankan hasil belajar. 

3. Penelitian ini masih perlu untuk dikembangkan lebih 

lanjut, misalnya dengan melakukan penelitian 

dengan jumlah anggota sampel yang lebih banyak 

sehingga hasil yang didapat bisa lebih mendekati 

karakteristik populasi.   
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